
Analisis Harga CPO Keempat Januari 2013 
 

CPO, (21 Januari – 25 Januari 2013): 
Pergerakan harga komoditas minyak kelapa sawit atau crude palm oil (CPO) bergerak naik, pada 

Senin (21/1), melanjutkan kenaikan akhir pekan ketiga Januari 2003.  Pengumuman pemerintah 

Malaysia, yang menurunkan bea keluar untuk crude palm oil atau CPO hingga nol persen, telah 

mendongkrak harga CPO. Harga CPO berjangka mengalami kenaikan sebesar 1,2 persen 

menjadi RM2.428 atau US$804 per metrik ton di Malaysia Derivatives Exchange. 

 

Di sisi yang lain, Indonesia sebagai produsen utama CPO, mengenakan bea keluar CPO untuk 

bulan Januari ini dipatok 7,5 persen. Bahkan, Kementerian Perdagangan RI masih konsisten 

dengan bea keluar sistem progresif. Indonesia tidak akan mengikuti langkah Malaysia dengan 

memangkas bea keluar CPO hingga nol persen. 

 

Sementara itu, ekspor dari Malaysia merosot 17% ke 830.830 selama 20 hari pertama bulan ini 

dibandingkan sebulan yang lalu, menurut data surveyor Intertek. Penurunan ini membaik 

dibandingkan sebelumnya. Dalam 10 hari pertama 2012, ekspor turun 25%, sedangkan dalam 15 

hari pertama ekspor terpangkas 21%.  

 

Negeri jiran yang sejak kuartal II/2012 mematok pajak ekspor (PE) 0,7%-22,7% bila harga CPO 

mencapai RM3.000 per ton, kembali mengagetkan ‘jagad persawitan’ Indonesia dengan 

menurunkan PE menjadi 4,5%-8,5% dengan batas bawah harga CPO RM2.250 per ton. 

Kebijakan anyar itu berlaku mulai 1 Januari 2013. Riuh itu seperti mencapai kulminasi 1 bulan 

terakhir, saat Malaysia menetapkan PE 0% untuk pengapalan Januari menyusul harga referensi 

CPO yang di bawah RM2.250 ton. Januari belum selesai, pemerintah negara tetangga 

menyuarakan rencana PE tetap 0% untuk pengiriman Februari karena harga CPO diprediksi 

masih di bawah RM2.250 per ton. 

 

Sementara itu, India juga akan segera mengenakan tarif 2,5% untuk impor CPO dan minyak 

kedelai. Sedangkan China di bawah badan pengawas administrasi, kualitas, inspeksi, dan 

karantina, mengetatkan inspeksi impor mulai 1 Januari untuk menjaga keamanan makanan. 

 

Konsekuensinya, harga crude palm oil (CPO) rally untuk hari ketiga pada transaksi perdagangan, 

Selasa (22/1). Mengonfirmasi data Bloomberg, menunjukkan, harga kontrak CPO untuk kontrak 

pengiriman April 2013 terangkat sebesar 1,9% menjadi RM2.465 atau US$ 811 per metrik ton di 

Malaysia Derivatives Exchange. Ini merupakan level tertinggi untuk kontrak teraktif sejak 7 

Januari lalu.  

 

Berdasarkan prediksi enam analis dan trader yang disurvei Bloomberg, cadangan CPO Malaysia 

akan turun 16% menjadi 2,2 juta ton pada Maret setelah diberlakukannya pajak 0% pada bulan 

ini. Diinformasikan, Malaysia akan mempertahankan kebijakan pajak 0% ini hingga Februari 

2013 mendatang dengan tujuan memangkas tingkat cadangan CPO. Per Desember 2012, posisi 

cadangan CPO Malaysia berada di level rekor tertingginya sebanyak 2,63 juta ton.  

 

Konsekuensinya, usulan perubahan struktur bea keluar (BK) CPO deras bergulir. Gabungan 

Pengusaha Kelapa Sawit Indonesia (Gapki) meminta pemerintah menetapkan batas bawah BK 



paling tidak di angka 5%, turun dari saat ini 7,5%. Alasannya, demi menjaga daya saing CPO 

Indonesia yang tergerus karena produk Malaysia dibebani pajak ekspor lebih rendah. 

 

Selanjutnya, pada transaksi akhir pekan, Jum’at (25/1), harga CPO kembali tergelincir, setelah 

rally empat hari. Pemberlakuan tarif impor CPO oleh India menyebabkan ekspor CPO Malaysia 

mengalami penurunan yang cukup besar. Harga CPO untuk pengiriman April 2013, Jumat 

(25/1), di Bursa Malaysia turun 1,49% menjadi RM 2.445 per metrik ton. Sementara, harga CPO 

untuk pengiriman April 2013 di Bursa Komoditi dan Derivatif, Senin (28/1), terkoreksi 1,16% 

menjadi Rp 7.635 per kilogram. 

 

Data ekspor CPO Malaysia periode 1-25 Januari menunjukkan penurunan 14,1% menjadi 1,10 

juta ton dibanding periode yang sama Desember 2012. Seperti kita tahu, Rabu pekan lalu, India 

mengumumkan kenaikan tarif dasar impor CPO sebesar US$ 820 per ton dari sebelumnya US$ 

447 per ton, sebagai upaya mencegah banjir CPO murah dari Indonesia dan Malaysia. 

 

Analisis Teknikal 

Secara teknikal, pola chart dan analisis support menunjukkan harga CPO sudah menyentuh 

bottom di posisi RM2.400 hingga RM2.450 ringgit. Ada indikasi tren revearsal atau pembalikan 

arah harga CPO dari bearish menjadi bullish. Kegagalan untuk menembus resisten di level 

RM2.600 dalam dua bulan ke depan akan menunjukkan "weak bullish momentum". "Dan, harga 

CPO akan terus berada di kisaran RM2.400 dan RM2.500 pada tahun ini. 

 

 
 

 

Sementara itu, pada transaksi perdagangan akhir pekan, Jum’at (25/1), harga sejumlah komoditas 

perkebunan di Riau masih menunjukkan tren yang cukup postif. Khusus harga tandan buah segar 

(TBS) kelapa sawit pada sepekan ke depan alami penurunan meskipun relatif kecil, yakni Rp 0,2 



per kg (khusus TBS umur 10 tahun lebih). Hal ini bisa terlihat dari daftar harga beberapa hasil 

komoditas utama yang dirilis pada pekan ini. 

 

Berdasarkan rapat Tim Penetapan Harga TBS Kelapa Sawit Dinas Perkebunan Provinsi Riau, 

Selasa (22/1/2013) telah menyepakati harga TBS untuk sepekan ke depan periode 23-29 Januari 

2013 dan harga karet periode 21-26 Januari 2013. Untuk harga TBS kelapa sawit usia 3 tahun 

dihargai Rp 974,89 per kg sebelumnya Rp 975,12 per kg. Usia 4 tahun dihargai Rp 1.089,82 per 

kg sebelumnya Rp 1.090,00 per kg. Umur 5 tahun dihargai Rp 1.166,68 per kg sebelumnya Rp 

1.165,84 per kg.  Sedangkan usia 6 tahun tim menetapkan Rp 1.199,94 per kg sebelumnya Rp 

1.200,17 per kg. 

 


